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ABSTRAK
Pendahuluan: anak berkebutuhan khusus adalah 
anak yang mengalami kelainan/penyimpangan 
(fisik, mental, social, emosional) dari kondisi normal. 
Kelainan tersebut berdampak pada berkurangnya 
kemampuan memfungsikan organ tubuhnya. 
Media yang tepat dibutuhkan untuk mengatasi 
kekurangan dalam menunjang kebutuhan 
pendidikannya terutama tentang kesehatan gigi. 
Media buku pop-up merupakan salah satu media 
visual tiga dimensi yang bisa menjadi alternatif 
sebagai media pembelajaran. 
Tujuan: untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
buku pop-up terhadap tingkat pemahaman 
kesehatan gigi pada anak berkebutuhan khusus. 
Metode: penelitian ini menggunakan metode qua-
si experiment dengan rancangan non equivalent 
group with pre-post test design dan dilakukan pada 
20 anak tunagrahita di SDLB Purwosari Kudus 
yang dibagi menjadi 2 kelompok, 10 anak penyu-
luhan dengan buku pop-up dan 10 anak sebagai 
kelompok kontrol penyuluhan dengan flip-chart. 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis paired 
t-test. 
Hasil: terdapat peningkatan pengetahuan keseha-
tan gigi menggunakan media buku pop-up dan flip-
chart masing-masing dengan nilai p=0,000. 
Simpulan: penyuluhan dengan menggunakan me-
dia buku pop-up efektif terhadap peningkatan pe-
mahaman kesehatan gigi anak berkebutuhan khu-
sus terutama pada anak tunagrahita 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut adalah komponen vital 
dalam kesehatan secara keseluruhan.1-3 Perawatan 
kesehatan gigi menjadi hal yang perlu di perhatikan 
bagi semua manusia, tidak terkecuali pada anak 
berkebutuhan khusus (ABK).4 Anak berkebutuhan 
khusus didefinisikan sebagai anak yang mengala-
mi keterbatasan baik fisik, mental, sosial, maupun 
emosional yang mempengaruhi proses pertumbu-
han dan perkembangannya bila dibandingkan den-
gan anak normal.5-9 Di Indonesia prevalensi ABK 
sebanyak 1.544.184 dimana 21,42% merupakan 
anak-anak dengan rentang usia 5-18 tahun.6
Pada ABK perawatan kesehatan gigi mer-
upakan kebutuhan kesehatan yang paling jarang 
diperhatikan.10-12 Survey yang dilakukan BKPK di 
Provinsi DIY ditemukan bahwa sebanyak 58,7% 
ABK memiliki nilai DMF-T 8 dan termasuk dalam 
kategori kebersihan mulut buruk.13 Penelitian yang 
dilakukan Purohit dan Singhpada juga menyebut-
kan dari 191 ABK sebanyak 78,3% mengalami 
karies.8 
Prevalensi masalah kesehatan gigi yang tinggi 
pada ABK dapat disebabkan karena adanya ham-
batan koordinasi otot dalam melakukan kegiatan 
pembersihan gigi sehari-hari.1,8,9,14 Faktor lain yang 
juga mempengaruhi adalah kurangnya kemam-
puan dalam memahami dan mengingat informasi 
pada ABK serta minimnya tindakan preventif beru-
pa kegiatan penyuluhan kesehatan gigi yang mere-
ka dapatkan.1,4,11,13-15
Kegiatan penyuluhan adalah sarana yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 
dimana dari kegiatan tersebut diharapkan terjadi 
peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku 
masyarakat ke arah positif.3,12 Kegiatan penyuluhan 
itu sendiri tidak lepas dari peran media sebagai 
penyalur informasi, media yang digunakan antara 
lain poster, kartu permainan, pamphlet dan lain-
lain.2,3 Keunggulan dari media gambar adalah 
dapat memperjelas suatu informasi dengan 
melihat secara langsung yang dapat menimbulkan 
kreatifitas anak untuk mengintepretasikan gambar 
yang dilihatnya.2,3,16 Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
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penyuluhan berupa buku pop-up terhadap 
tingkat pemahaman kesehatan gigi pada anak 
berkebutuhan khusus.
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan 
rancangan nonequivalent group with pre-posttest 
design. Penelitian dilaksanakan di SDLB Purwosari 
Kudus pada bulan Desember 2017-Januari 2018. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh popula-
si anak tunagrahita di SDLB Purwosari yang telah 
memenuhi kriteria inklusi sebanyak 20 anak. Kri-
teria inklusi mencakup: siswa kelas 3 dan 4;  usia 
8-10 tahun; serta siswa tunagrahita ringan. 
Sampel kemudian dibagi menjadi 2 kelompok 
secara random. Didapatkan sebanyak 10 sampel 
mendapat perlakuan penyuluhan dengan media 
buku pop-up dan 10 sampel dalam kelompok kon-
trol diberi perlakuan penyuluhan dengan media 
flipchart. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Tahap pertama seluruh sampel mengisi 
kuesioner sebagai pretest, lalu dilakukan kegiatan 
penyuluhan dengan media sesuai yang telah di 
tentukan. Selang 1 minggu kemudian dilakukan 
kembali kegiatan penyuluhan yang sama terha-
dap semua sampel. Kemudian 1 minggu setelahn-
ya sampel kembali mengisi kuesioner sebagai 
posttest. Pengolahan dan analisis data menggu-
nakan SPSS versi 16 yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
HASIL 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan 2. Dari Tabel 1 dapat 
diketahui kelompok perlakuan buku pop-up sub-
jek berjenis kelamin laki-laki lebih banyak diband-
ing kelompok flip-chart,yakni laki-laki sebanyak 11 
anak dan perempuan sebanyak 9 anak. 
Berdasarkan usia pada Tabel 2, subjek berumur 
9 tahun lebih banyak dibandingkan dengan subjek 
berumur 8 dan 10 tahun.
Tabel 3 menunjukkan nilai p (signifikansi) pada 
uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Sminorv 
Z pada data kelompok media buku pop-up. Nilai 
signifikansinya sebelum dilakukan perlakuan ada-
lah 0,89 (p>0,05) dan sesudah perlakuan adalah 
0,065 (p>0,05) yang berarti data berdistribusi nor-
mal. 
Tabel 4 menunjukkan nilai p (signifikansi) pada 
uji normalitas menggunakan Kolmogorov- Sminorv 
Z pada data kelompok media flip-chart. Nilai sig-
nifikansinya sebelum dilakukan perlakuan adalah 
0,98 (p>0,05) dan sesudah perlakuan adalah 0,20 
(p>0,05) yang berarti data berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji paired t-test pada 
kelompok buku pop-up didapatkan nilai signifikansi 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan 
jenis kelamin 
Jenis kelamin





Laki – Laki 6 60 5 50
Perempuan 4 40 5 50
Total 10 100 10 100









8 3 30 3 30
9 4 40 4 40
10 3 30 3 30
Total 10 100 10 100





Pre-test 0,578 10 0,892
Post-test 0,255 10 0,065





Pre-test 0,449 10 0,988
Post-test 0,164 10 0,200
Tabel 5. Uji Paired t-test media buku pop-up
Kelompok N Mean±Std t df Sig
Pre-test 10 19,00±2,74 -4,385 9 0,002
Post-test 10 20,9±2,13
Tabel 6. Uji Paired t-test media flip-chart
Kelompok N Mean±Std t df Sig
Pre-test 10 18,9±2,33 -6,821 9 0,000
Post-test 10 21,6±1,55
sebelum (pre-test) dan sesudah (pos-test) adalah 
0,000 (p<0,05). Nilai rata-rata sampel pada saat 
pre-test adalah 18,90 sedangkan pos-test 21,60.
Pada hasil uji paired t-test pada kelompok 
kontrol menggunakan flip-chart didapatkan nilai 
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signifikansi sebelum (pre-test) dan sesudah (pos-
test) adalah 0,000 (p<0,05). Nilai rata-rata sampel 
pada saat pre-test adalah 19,00 sedangkan pos-
test 20,90.
PEMBAHASAN 
Responden yang didapat sebanyak 20 orang den-
gan jumlah anak laki-laki sebanyak 11 orang dan 
perempuan sebanyak 9 orang yang dibagi menjadi 
dua kelompok yakni kelompok pop-up dan kelom-
pok flip-chart.
Pada hasil uji paired t-test kelompok buku pop-
up didapatkan nilai signifikansi sebelum (pre-test) 
dan sesudah (pos-test) adalah 0,000 (p<0,05). Nilai 
rata-rata sampel pada saat pre-test adalah 18,90 
sedangkan pos-test 21,60. Data ini menunjukkan 
adanya perbedaan dan peningkatan yang bermak-
na dari nilai pre-test hasil pengukuran tingkat pen-
getahuan ke nilai pos-test, yang berarti penyuluhan 
kesehatan gigi pada ABK menggunakan media 
buku pop-up efektif dalam meningkatkan tingkat 
pengetahuan ABK.
Berdasarkan hasil uji paired t-test kelompok 
kontrol menggunakan flip-chart didapatkan nilai 
signifikansi sebelum (pre-test) dan sesudah (pos-
test) adalah 0,000 (p<0,05). Nilai rata-rata sampel 
pada saat pre-test adalah 19,00 sedangkan pos-
test 20,90. Data ini menunjukkan adanya perbe-
daan dan peningkatan yang bermakna dari nilai 
pre-test hasil pengukuran tingkat pengetahuan ke 
nilai pos-test, yang berarti penyuluhan kesehatan 
gigi pada ABK menggunakan media flip-chart efek-
tif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan ABK.
Pemanfaatan media penyuluhan dalam kegia-
tan promosi kesehatan dimaksudkan untuk mem-
perjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistik.13 Media tersebut juga diharapkan dapat 
membuat kegiatan penyuluhan lebih menarik per-
hatian sasaran sehingga mampu menumbuhkan 
motivasi belajar.3 
Buku pop-up merupakan salah media visual 
tiga dimensi yang dapat menjadi alternatif sarana 
pembelajaran.17 Buku pop-up diartikan sebagai 
buku animasi yang dirancang sedemikian rupa se-
hingga membentuk struktur tiga dimensi saat buku 
tersebut dibuka.17,18 Visualisasi dari buku pop-up 
yang unik dan menarik dapat merangsang anak un-
tuk belajar, memudahkan mereka untuk mengingat 
materi, dan mampu mengembangkan kemampuan 
anak.17 Buku pop-up juga dapat berfungsi untuk 
menjembatani hubungan antara situasi nyata dan 
simbol yang mewakilinya.16 Media gambar yang 
tersaji dalam buku pop-up bersifat kongkrit sehing-
ga dapatmengatasi keterbatasan pengamatan ses-
eorang dan memperjelas suatu masalah.18
Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian 
yang dilakukan Sari, mengenai pengembangan 
buku pop-up dalam pembelajaran Kimia pada 
anak SMA dan didapatkan peningkatan respon 
sebesar 80% dari siswa akan ketertarikan dalam 
mempelajari materi Kimia.17 Hasil yang sama juga 
diperoleh Prasarntong & Dennis yang meneliti 
tentang penggunaan kamus pop-up sebagai media 
pembelajaran bahasa inggris pada anak SD juga 
didapatkan bahwa penggunaan media pop-up 
terbukti meningkatkan motivasi belajar.19   
SIMPULAN 
Setelah dilakukan analisis, maka dapat disimpulkan 
bahwa penyuluhan kesehatan gigi menggunakan 
media buku pop-up meningkatkan pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut pada anak berkebutuhan 
khusus secara bermakna. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk dapat mengetahui 
jenis media yang paling efektif untuk membantu 
penyampaian informasi kesehatan gigi pada anak 
berkebutuhan khusus. 
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